BAB V

PENUTUP

1.1 Kesimpulan

Kitab Mazmur merupakan buku iman yang menggambarkan iman orang
Israel akan Tuhan dan akan seluruh karya Tuhan yang menyata dalam kehidupan
mereka. Bagi orang Israel, Tuhan adalah Penolong dan Penyelamat mereka.
Tuhan dipuji dan disyukuri karena kebaikan dan keagungan-Nya. Dengan kata
lain, Tuhan menyatakan kasih-Nya karena la telah mengenal mereka sejak dahulu
kala dan menyertai mereka sampai selama-lamanya. Kitab Mazmur sebagai buku
doa orang Yahudi dengan cara yang unik dan khas memuat jiwa dan semangat
orang-orang Yahudi ketika mereka mengharapkan Tuhan sebagai pencipta dan

penyelamat.

Kekhasan Kitab Mazmur terletak dalam bentuk penyajian bahannya. Tidak
seperti kitab-kitab lainnya, Kitab Mazmur memakal gaya sastra dalam menyajikan
pikirannya tentang Tuhan. Daam Mazmur 131, pemazmur mau menunjukkan
situasi hidup yang sedang dialaminya tentang kepercayaannya kepada Tuhan,
bahwa dengan percaya kepada Tuhan dia bisa mendapatkan ketenangan dan
kerendahan hati. Karena itu, dalam mazmur ini pemazmur mengungkapkan
kepercayaannya kepada Tuhan bahwa padanya dia merasa tenang seperti anak
yang disapih berbaring dekat ibunya. Sebab, hanya pada Tuhan ia mendapatkan

kerendahan hati, hanya pada Tuhan ia mendapatkan ketenangan. la menyadari
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Tuhan adalah pusat kepercayaan yang membuahkan ketenangan dan kerendahan

hati.

Kasih setia Tuhan itu menjamin hidup, kebahagiaan dan keselamatan
manusia. Bahwa mereka yang mencari dan mencintai keselamatan akan berkata
dengan kegirangan sebab memuji Tuhan itu, jika dilandaskan pada iman atau
kepercayaan maka akan membuahkan kerendahan hati dan ketenangan. Dengan
demikian, Tuhan menjadi pusat kepercayaan setiap orang. Kepercayaan kepada
Tuhanlah yang dapat membuahkan kerendahan hati dan ketenangan. Sebaliknya,
mereka yang selau menempatkan diri lebih tinggi dan sombong akan
mendapatkan  ketidaktenangan dan bahkan kebinasaan. Mereka yang
merencanakan kejahatan bagi orang-orang lindungan Tuhan akan mendapatkan
bencana dan kutukan bagi diri sendiri. Mereka yang melawan Tuhan dianggap

musuh-musuh.

Mazmur 131 mengungkapkan suatu kepastian tentang eksistensi Tuhan
yang sebenarnya. Bahwa Tuhan itu hadir sebagai pusat kepercayaan manusia,
yang mana dengan percaya kepada-Nya manusia memperoleh kerendahan hati dan
ketenangan. Dengan demikian Mazmur 131 merupakan suatu gakan bagi umat
Kristiani untuk selalu percaya kepada Tuhan karena kepercayaan kepada Tuhan

itu membuahkan kerendahan hati dan ketenangan.
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1.2 Relevans

Manusia adalah makhluk transenden yang selalu mencari sesuatu untuk
memenuhi kekurangannya. Di dalam Tuhan-lah terdapat kepenuhan dalam
pencarian ziarah hidup manusia. Manusia tergantung pada pemberian Tuhan, baik
untuk hidup segjahtera, maupun untuk memuji Dia dengan penuh kepercayaan.
Sebab, sungguh hanya pada Tuhan-lah hidup manusia terjamin dan hanya Tuhan
sendiri yang dapat menolong dia. Seluruh pencarian ziarah hidup manusia hanya
tertuju kepada Tuhan. Karena dalam dan melalui campur tangan Tuhan maka

manusia dapat menemukan kehendak dan kasih Tuhan yang tak terbatas.

Manusia yang tergantung pada kehendak-Nya mengungkapkan hubungan
yang mesra antara Pencipta dengan ciptaan hanya di dalam kepercayaannya.
Bahwa manusia dalam kehidupannya selalu mengharapkan bantuan dari Tuhan
yang adalah Pencipta dan Penolongnya. Karenanya, manusia mendapatkan

kerendahan hati dan ketenangan hanya di dalam kepercayaan kepada Tuhan.

Dengan mendaami Mazmur 131 sebagai mazmur yang mengajarkan
tentang bagaimana mendasarkan hidup dalam kepercayaan kepada Tuhan yang
membuahkan ketenangan dan kerendahan hati, dapat dilihat juga tawaran dan
gakan secara universal. Bahwa umat Kristiani dipanggil untuk mendasarkan
hidup hanya di dalam kepercayaan kepada Tuhan. Dengan demikian Mazmur 131
ini masih sangat relevan bagi kehidupan umat manusia dewasa ini, teristimewa
umat Kristiani zaman sekarang. Sekali lagi, pemazmur mengajak umat Kristiani

untuk selalu percaya hanya kepada Tuhan. Sebab dengan percaya kepada Tuhan,
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umat Kristiani akan hidup dalam kerendahan hati dan ketenangan sebab buah dari
kepercayaan yang dialami oleh pemazmur adalah kerendahan hati dan

ketenangan.
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